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Abstrak

S,llllpai sa'll ini bclul11 ada datil al1gb SlISlIl pasca pallen padn seliap rnhapan
penanganan pasen panen dan 3ktor pnsca pallen pada jaJuf tala niagi:l L1ntuk produk
hortikultura di Indonesia. llnl illi men~ebnbkan slililn~a penCl1lUan prioritas upaya pcrbaikan
penanganan pasca panen padn lahapan mann akan dilakukan. Penclitian ini bertujuan unluk
l11cnganalisisjalur tala niaga dan penallganan pasen pallen pisang mulai dari petani sampai ke
konslIl1len serra lllcnentukan SLlSllt pase;,] pallen st'cara kuantitas elan kualitas pada tiap aklor
pndajalur tata niaga. Lokasi penclitian adalah sentra produksi pisang di Cianjur. Ja\\a Barat.
SUSU( kllantitas didasarkan pada persentase kehilangan berm lerhadap beral a\\al yang diukllr
pada setiap tahapan aktor dalum jalllr una niaga pisang. Sedangkan SUSlH kualitas dihitung
berd:1sarkan pet1urunan hat'gil sebagai akib,ll dat·i penurllnan kualilas buah yang teljadi eli
setiap lahapan pada jalur tata niaga. HasiJ pengaillatan Illcnllnjukkan bah\\<l jalur tata niaga
pisallg di senlra prodllksi di kablipatCn Ciunjur ada 3. ~aiUl J) petani. pcngumpul. pedag'Lng
eceran di pas'll' lokal dan konsurnen. 2) pewni. pengllmplll desn. pedagang besar. pedagang
eccran dan konsumen. 3) pelani. pellgumpul bcsar. supermarket dan kOllslImen. l.,'ntuk jalur
l<-lta niaga I. lotal SlISllt pasea pallen secara kllanlitas aelalah \5.25% dcngan penyuslIllll1
lerbesnr berada pada pengumplillokctJ sebesar 10.9 %. scdangkan SLlSllt kualilas 23% lel:jadi Ji
pedagang creran. Pada jalur tala niaga II. tolal penYlIsulan kll~l.IHitas :lJalah 16.7-t% dengan
susl.Il lerbesar pada lingkat pengumpul di desa 8.-t1%. sedangkan SllSl.It kllalilas 57.71%
dengall SlISU( terbesar padn tingkat pel1gull1plll desa ~8.9%. Paelnjalul' telta ni,lga III. tOlrl1
penyllsL!wn kUiltllil,IS adalah 39.60% dengan pen)'uslitan lerbesar patla tingkar sllpcrmurkel
sebesar 32.13%. sedangkan suSul kualitas -t9.96% dengan SUSlJt terbes'lr pada pedagang besar
~9.36%. Hasil slUdi ini mcmberikan gambaran dinwlla dan pada lahap apa ICljadinya lilik
kritis susut pallen pada berbagai jullir lata niaga pisang yallg ada di Kabupaten Cianjllf.

K al a KIInci: Pasca panen pisaJl,l!.. Sl/slIl pane/l. okfor Iala niaga. I if ik kril is pasco panel/.

jall/r lOla niaga

PEI\'DA 1-1 ULUAN
LataI' BeJak'lIIg. Pisang l1lerllpakan buah klimakterik dan masih melakukan respirasi

selama proses pemeraman (Simmonds el al.. 1987: Marchal. 1999). Pisang rncrupakan prodllk
yang Illudah rusak (perishable) dan mempun)ai m<lsa shelf life yang pcndek. Sama sepeni
prodllk honikultura lainn)a. pisang sClelah dipanen masih melakukan aktivitas rcspirasi
sehingga Illellgalailli perllbahan fisiologis. fisik lllallpUtl killliawi. I'enallganan kOlnodilns
pisang saUl ini belum dilakllkan dengan baik sehingga lingkat SllSLlt p:lsca panen yang teljadi
selamn produk lerscbul didislribusikan ke konslllllcn masih sangat tinggi. Menurul Kader el

01..( 1985) bcsanlya kehilangan pasen panen bllah-buahan segar berkisar 5-25% di ncgara
majll dan 20-50% di negara berkeillballg. Zaman el a/.. (2007) Illenyalakan kehilang;m p:'\sca
pallen bllah dan su)'man 30-40%. Selllel1lara Debela eud.. 20) I 1l1t'llyatakan balma SlISlIt
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paSC<l pallen pisang adalah -10%. TOlal SUSllt pascH pant:ll dari panen sampai proses
peme-raman adalah 15.-U%, )8ng lerdiri dari susut di kebun 0.77%. transportasi dari kebull
5.86% dan selarna proses pcmeraman 8,80% (Devanl dan Pare I, 2009). Semcntara Jlyas C!/ a/..
(2007) men)ebutkan total Sllsul pasea panen pisang 37-43% dengan SUSLlI tcrbcsar 13-15 %
bcrada di pedag,lI1g bes<tr.

Penanganl-l11 pasca p~lIlcn dilakukun olel1 aklor dnl(;\m lala niaga pis8ng dilTHllla 11l1tLlk

setiap jalur tata niaga bisa berbeda aktor )ang mclakukann)3. Dcngan dcmikian. besarn)<l
SLlSllt pasca panen yang (Cl:j,ldi sanga! dipcngaruhi oleh aklor dalam j<llur lata ni~lga pisang.
Secara UlnUIl1 aktor dalam jalur {(lla lliaga pisang lerdiri dari petani. pellgumpul keeil tingkm
dcsa. pengumpul besar. pedagang bcsar di pasar induk. pedagang ecer<ln dan super markct.
Selama dalam jalur tala niaga. pisang dapat rnengalami kerusakan sebng<li akibat dari tidak
sempurnanyn pcnangmmn pasca panen pisang. Salah satu kcrusakan yang tcrjadi adalah
kel'llsakrln fisiklmekanis bcrupa luka alau memar pada bllah pisang. Pantastico (' 986)
men)atakan balm'a kerllsakan komodili penanian di daerah tl"opis menycbabkan kct·lIgiall
yang besar pada beberapa tilik dalam jalur tala niaga )<:Ing disebabkan oleh penanganan )ang
kasar. pel1l11alan dan pcmbongkaran )ang lidak baik. penggllnaan \\adah lInlllk pengangkUH\ll
yang tidak sesuai dan kondisi pet1gangkulan yal1g tidak memadai.

Nilai pcrkiraan Sllsut pasca panen dalam jalllr tata niaga pisang mcrupakan (Owl
perselliasc dari semua kegialan pasca panen di scmlla aktor penanganan pasca pallen. Sampai
saa! ini belllill ada data yang menllnjllkkan kegiatan apa dan di aldOl' mana SliSlIl pases panen
yang paling besar. Untuk mcndapatkan gambaran dan stmtegi pengembangan pasea pan~n

yang baik. diperlukan SUHtll kajian )ang darat lllcngindentifikasi dirnana \erjadin)<l titik kritis
pascu panen di setiap jalur lain niaga pis<lng. Dari dala litik kritis SllSll[ panen ini selanjll\nya
dapat ditclllsuri tahlipan pasea panen ap'1 yang m~nimbllikan lerj<ldin)a susu\ pasca panen.

TUjulHl. Pcnelitian ini bertlljllan utltuk mengamati jalur lata Iliaga pisang di $cntra
produksi pisang di Kabllpalen CianjllJ" dan menganalisis litik krilis Slisut pasca pant:ll pisang
padajalllr lata niaga yang meliplHi SUSllt kuantitas dan kualitas.

lV1 ETO DO LOG I

Lokasi pcnelitian adalah sentra produksi pisnng eli kabllpalcn Cianjlll". Penelilian ini
dilakukan melalui pengamatan langsung, \\'3\\ancara dan pcngukuran di lapang. Rt'sponden
lerdiri dnri aktor lata niaga pisang rnulai dari petani. pengllmpLlI. pedagang besar. pcdagang
cceral1. supermarket pada selinI' jalur lata ninga yang ada. Penelusuran dan pcmiJihan
respondcn dilakukan dcngan mengikuti jalllr lata niaga pisang. Pcnurikan smnpel dilakukan
seram purposil'e dcng<lll jUl11lah responden ) ang ada di setiap jalur tata niag~l pisang di lokasi
yang melipllIi 10 petani. 3 pellglll11puJ (ingkat desa. 1 pengumpul bcsar (pcmasok lIntlik
sllpennarkel). 2 pcdagang besar (pemasok ke pasar Induk Kramm Jmi), :?: pedagang ceeran
pasar Indllk Kral11at Jali. 5 pedag,mg eceran lokal pasar Cianjur. dan 2 sllperl11ark~t.

SlISlll kllantitas dillkllr berdasarkan SLlSlH beral y,ll1g diakibatkan oleh kegiatan
perllikuan pada komoditas pisang selama berada pada jalur lata niaga. Sedangkan SLlSlll
kllalilas dial11ati berdas'lrkan perubahan harga pada seliap aktor pada jallir tala niaga. Analisis
jalur tala niaga dilakukan mclalui analisis deskriplif. Semcntara anal isis tcknis dilakukan
berdasarkan data pengllkuran sena pcngamutall dari rangkaian akti\ itas aktor di jallll" lata
niaga pisang. Pcngamatall dilakukan tcrhad~lp SUSlIt kuantitas di seliap lokasi dimulai dari ::;aal
pant:n pada sentra produksi sampai pada penanganan pasca panen di setiap aktor lata niaga
pisang. SUSllt kllamilas dihitllng berdasarkan persamaan I. yailll:

-,

SUSll t kIIant ilas (%) = <J'~"~"~I"~I~'J~b~'~"~"~P~'~O~d~"k::.;:"~W~"~'-~J~'~"'~"~"~h~Jb='~"~"~1~P~'"~d~'~'k~'~'~,J~"~"o'
jllllllahjberM Procluk Totlll

x 100% ..... (I)
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SUSU! kU<llitas diukur berdaS3rkan p~rubahan kualitas dan jumlah komoditi ),ll1g pcnurull<t1l
hargan)a discbabkan oleh kurang sempllrnanya penanganan pase,l panen )311g diamati d<lri
penal11pilan buah sccam fisiko PCI"scnHlSe buah yang mengalami kerusakun dihitung dcngan
pel"smnaan 2, yaitu:

Kerusakan (%) =
]umJ<lh S:HUiln buah yang ml:!ngalami kcrusakan

jumJah seluruh contoh
x 100% (2)

HASIL DA ' PEMllAHASAN

J;llur I,WI niaga. Ilasil pengamatan mCllulljukkan terdnpm liga jalur tata niaga pisang
dengal1 luju8tl pasar lokal. pasar induk luar dacrah (pasar induk Krall1at Jati Jakarta), dan
supermarket (GambaI' I). Pada jalu!' l<ltH niaga I tujuan rasa!" lobI. pi sang c1ikirim ke pnsm
indllk Cianjur dan pasm' wisala oJeh pengllmplll kccil desa. Jalm t<1la niaga pisang dimlllai
dari pClani. pengumpul desa dan pcdagang eceran di pasar. Secara lImum lllllllk semua jalur
tala lliaga. proses pallen dan pasca panen dilakukan oleh pengurnpul. Pelani mcn)erahkan
panen langsung kcpada pengumpul dimana panen dilakukan 2-3 kali seminggu. Pcnenluan
harga jual lergantllng kualilas pisang )allg dihasilkall. Pengangkulan buah dari kebull kc
gudang pengumpulan dilakllkan dengan eara mengangkut buah dalnm bellluk tandan dengan
menggunakan piklilan mau mO!or.

K
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•
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pJsar lokal•

Pengulllpu -> Pcdagang bt'sar -+ Pedagang
-+
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PaSM modern

Pedagang Swalay,ml •pengulTlpul besar • Supermarket

III

Gambar I. Jalur lara niag<l pisang di sentra produksi pisang di Cianjur

T:lh:1P:1ll p:lsca p:llIcn pisang. Gambar 1. mcnunjukkan talll1pan pasca panen yang ada
di jalur lala niaga I. Pisang yang dipanen dikumpldkan digudang penyimpanan selama 4-5
hari sctelah panen pada Sllhu ruang antara 26-29('C. SclalllCl proses pcnyimpallan ini rerjadi
Sl1SlIl bobol scbcsar 4.28% yang disebabkall oleh kehilangall air. Pisang yang Illasih dalalll
bcntuk mndan Illcilliliki kadat· ~ir yang cLlkliP tinggi sellingga mcnyebabkan SlISll( bobot yang
linggi.

Proscs pasta panen pisang Umllmn)a dilakukan oleh pengumpul. Pisang yang dijunl
sudah dalam bellluk sisiran. Setelah pisang lerkumpul dilakukan proses penyisiran tandall dan
sOl1asi. Pada tahapan inL SUSlIt pasea pancn seeam kuanlilalif sebcsar 6.62%. emuk paS<1r
loka!. lidak dilakukan proses pcngkelasan. pisang langsung dijual kc pedagang eceran di pasar
lokal. Harga .illal pisang <tdalah Rp 2.500-2.800/kg. Semcntara pedagang eccran menjual
kep,Kla kOll51111lCn dengan harga Rp. 4.000-6.000/kg. .
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Gambar 2. Pcn3ngal13n pasen pallen pisang pada jalur lain niaga I

Pada jaluf lata niaga II (Gambar 3). pisang dikirim lujuan pasar Induk Kramnt Jati.
Proses panen piSflllg dilakuknn oleh pClani dan pcdagang pcngu11lpul scdangkan proses pasca
pallen pisang dilakukan oleh pedag,:mg pcngumpuL Pisang dipancn Jangsllllg oleh pedJgang
pengumpLI!. Pemanenan pisang dilakukan 2-3 kali d,llam seminggu. Sctel<lh dipancn. pisang
di ba\\a ke gudang penyirnpanan milik pengumplll dengan cam ditumpuk dan diangkut
menggunakan mobil bak terbuka. Harga pisang <Ii tingka! pecani bcrkisaran amara Rp. I,~oo
2.000/l,;g. Pisang beradll eli teillpat penglllllplilan sekilar 3·5 hart pada suhu pcnyilllpanan 26
29°C. Selama proses pcnyimpamm ini leljadi SllSU! bobol scbesar 4.5-1 %.
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GambaI' 3. Penanangan pasca pallen pisnng pnd,ljalur lain Iliaga II

Pisang yang dikirim ke pasar Induk Kramal Jmi dalam bentuk sisir dan dipisahkan
berdasarkan kelas sesuai <lcngim ukurannya. Tahnpan berikutllya ndalah pisang disisir menj"di
2 buah da[alll satu tangkai/gandengan selanjllinya dikelllas dengan keranjang.kcranjang
balllbu kecil dengan isi 6-10 buah/keranjal1g sesliai dcngan lIkumn buah. Serat bersih buah
dalam I keranjang sekitar 0.9-1.2 kg. Pcdagang grosir Kramm Juri l1lcnjunl selul'llh barang
kiriman pengulllpul.
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Pisang yang eli jual olcl1 pedRgang besar Pasar Induk Kratni:.lt Jati lllllllmnya Jibeli olch
pedagang eccrCln al.:tu pemasok ke fumah IllClkan di Jakarta. Pisang yang dibeli oleh pcdag,ll1g
eceran langsung disortasi kembali dipisahkull buah yang rusak. pecah dan busuk san!
distribusi. lJiasanya para pedagang eceran mengemas kembali pisang dcngan peti ka~ II dan
I11clapisi dcngan daun-daull kering kemudian buah dikirirn ke rumah makan untuk sclanjuln~a

dijlla! dcngan kisarall harga Rp. 800-1.500/biji sesuai dengan llkuran buah.
Pada .ialur tala !linga 111 (Gambal' 4). pi sang dipancn oleh perani dan pt'l1gumpuJ dcsa

dan dikirim kc pedagang besar dengan rujw:m pasar supermarket dan swala~an. Proses
pen:lIlganan pasca pUllen dil,lkukan oteh pcdagang bcsar. Pisang dibeli dari pctani dan
pcngllmpul masih dalam bcnlUk landan~ln. Harga beli pisang dari pClani dan pengllmplil
sekilar Rp 2.300-2.800/kg. Pcngiriman landan pisang dilakukan dcngun mcmbungklls w.ndan
bllHh Il1cngglll13kan d:1un pisHng kcrillg.

Ped:l!;!ang Bes;!r
• SOl1asi I ~
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,
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• Pcngo.:masJIl '-

• Tmnsponasi

Gambar 4. Penanganan pasca pallcn padajallll" [ala ninga III

Di lingkal superlllnrkel dilakuk<:lI1 proses sortasi sesuai slanclar tl1l1tU pi sang. PcnYllsllt31l
yang teljadi eli tingk31 supermarkel lllcncapai J7% yang diakibalkan okh luka. memar dan
pccnh selamH transponasi. Pisang )ang sampni ke gudang supermarket disortasi kembnli dan
langsllng di jllal ke konsumen. MasCi simpan pisang hanya sekitar 3-5 hari pada sllhu rllang.
(28-JOoC) seJama pemajangan. I-hrga jual pisnng di supcrmarket wllara Rp. J J.500
t3.900/kg.

SUSllt dan lilik hilis pasea panen. Tabel 1 Illcnllt1jllkk<l11 SUSlit pasen pHllcn pis<lng
pada jalul" t<lta niaga r. Titik kritis kehilangan hasil pnsca panen pisang secara kU<lntilas yallg
paling besar terdapat pada pengumplll lol\al yuitLJ scbcsar 10.90% hnl ini disebabkan oleh
kehilangan air alau Sllsut bobol selama proses penyimpanan yang Icrlalu Inma. busukJrusak
terkena hama pellyakil dan kClidakseragaman ukuran buah saar pallen. Petani lidnk.
Illenanggung susul panen dan pasca panen karena pisang langstlng dibeli oleh pengulllpul
dengnn sistclll borongan. Pada peuagang eeel'an lokal lel'dnpat SliSul kUdnlilas sebesnr 4.35%
ynng diseb:lbkan buah rusnk. Jcpas dnri sis iran dem pecall setclah proses pengangkuI<ln ke
pnsar ainu buah bllSllk karen<l pcnyakit pasca panen.
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Tabcl I. SUSlIt pasca p;.lncn pisang padajalur tata niaga I

SUSlH pasca pancn
KU<lntitas Kualitas

('Yo) (%)

AkIor

Pctani
Pengurnpullokal
Pedagang eccran

TOlal

10.90
4.35
15.25

23.00
23.00

Bcli
(Rp/kg)

1.800-.000
2.300-.800

Harna,
.Jual

(Rp/k\'l
2.000

2.500-2.800
-1.000-6.000

riIi" kriris $t1SlIl pasca pallen bU<lh piSflllg scrara kualitas [erdaI'm pada lingkat
pedngang eceran. Pelani dall pengumpul tidak mcnanggung S1l5Ul kualilas karen a pis<ll1g )ang
dijual langslltlg dcngan sistem borongan. SUSlll kualitas ini disebabkan adanya pentlHl1lan

hargn karena penurunan kualitasJpemllllpilan buuh selarna proses pClTIajangan mall pcnju<llan.
l3uah yang memar dan luka gores dijllal sebagai bahan olahan pangan dengan harga Rp.
1.000-2.000/kg. SUSlll kllalilas pisang di lingkm pedagang eccran menc<lpai sebcsar 23%.

Tabcl 2 menllnjukknn SliSUl paSt·a panen pi sang padajallll'l<lta ni'lga II. Tilik kritis SlISU[
pasca pallen secanl kuanlitas (erbc~ar It:rdapaL pada pengllrnplli des<-!. yaiLu8.41%. SUSLlt pasca
panen disebabkan olch laman~a proses pcnyimpanan ):ll1g menyebabkan kchilangan air pada
tandanan buah. hama dan peny'lkil. Oi lingkal pedagang bcsnr/grosir rasar lnduk "ramal Jali
(idak terdapm Sllsut kuantitas karena bllah langsLlllg dijllal dengan keranjang tanp<l melalui
proses sortnsi. SLlSlIl secam kuantitas dilingkat pedagang cceran sebesar 8.33%) SUS\,\i
kllantitas illi discbabkan oleh buah pecah. rusak. luka gores. memar dan bUSllk karena
pen)akit pasen panen.

Tabel2. SUSlit pasca panen pis<lng padajalut' lata niaga II

/\klor

Petani

SUSllt pascu panen
Kuantilas Kualit:::ts

(%) (%)
ndi

(Rp/kg)

llar~a
>

Jllal
(Rp/kgl

1.000-)000
Pengulllpul desa

Pcda!!al1!.! !!rosir- .....
Pedagang ('ceran

Tara I

8.41

8.33
[6.7-1

48.96

8.77

57.73

2.000

2.000-7.000
4.000-6.000

2.000-7.000

, .000-8.000
-1.000-9.000

Titik kriris Sllsul pasca panen secara kualiws tt:rbesar lerdap~1 pada pcngulllplll desa
yailll sebesar 48.96% yang disebabkan oleh tidak tcpatl1~a \Vaktu panen, tingkat rendahn~a

keseragarnan buah. ukuran huah masih kecil saRt proses pcmallenan. pcnall1pilan buah ynllg
tidak Inlilus tcrkell3 gt'lah dan IllCI11a!' saal proses transronasi dari kebun. SlISlll kualitas jUi!<l
didapat oJeh pedagang besar pasar lnduk Kramm Jmi \aitu 8.77% \anQ. discbabkan 'ol~h

menurullnya kualilas seperti buuh yang lerlalu malang.. Di tingkat p~dagang el'eran. tidak
terdap:ll susut kualitas kmena buah ):Illg dibeli langsung disortasi. dikcrnas dan dikirim ke
l'ulllah ll1akan.

label 3 mCllunjukkan Sllsul pasca pallen padajalllr tata niaga Ill. Tilik kritis Sllsut pasca
panen pisang secara kuantitas paling besar tcrdapal pada supermarket. yuilll 32.13%.
Tingginya SUSllt kuanlitas disebabkan olel1 tingginya siandar kualilHs di tingkat sllp~nnarket.

SllSUI kuantit<ls pada pcnglll11pul desa sekitar 4.54 % disebabkan proses pcnul11pukan dall
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pen~illlpanan yang tcrlalu lama. Susut kuantitas pada pedagang besar sekitar 2.93% )ang
disebabkan oleh buah busuk, pccah. ukuran kecil dan buah lepas dari sisirall.

Tabel3. Susut pasca pUllen pisang padajalur tata niaga III

Aklor

PClani
Pengurnpul desa

SUStI[ pasca pallen

Kuamitas Klialitas
(%) (%)

4,54

I::kli
(Rp/kg)

2.000

H:m!<:l,

Ju,,1 (Rp/kg)

1,800-2.000
2.300-2.800

PedaQan!.! besar.. ..
SLlperm"rkells\\'3 Jayan

lotal

2.93
32.13
39.60

29.36
20.60
49.96

2,500

7.000-9.000
7.000-8.000

11.500-13.900

Tilik kritis S1l5UI pasca panen pisang secara kualitas p,tling besar terdnpat di tingkal
pedagang pcngl.lJllpuJ besar. SUSLI! kualilas bUflh pi sang scbesat" 29.36%. bcsarny,l $L1SlIt ini
disebabkan oJch rcndahny<l kuaJilas pisang yang dikirim dari pctani dan penglllnpui. nan~ak

buah ~allg mcngalami luka mernar. terkena getah. bllsuk It'rkena harno p(,l1~akil sclama
dislribusi. IJllah yang tidak bisa dijllal di supermarket dijllal di rasar lakal dengan l1arga Rp.
J.500 - 3.aOO/kg. SUSlil kllaliras pisang rata-rata di sllpenn<lrkel sebcsar 20.60% disebabkan
oleh mellllrllnnya kualilas buah selama proses penjllalan.

KESIMPULAN

Jalur tala niaga pisang di sentra produksi pisang di Kaburat~n Cianjur ada J. yaiw I}
petani. pcnglimplii. pcdagang cceran pasar lokal dan kanslllllt=l1. 2) pet<lni. pCllgumplil dcsa.
pedag::tllg besnr. pedagang cceran dan konsulllen. 3) pelalli. pengumpul besar. super market
dan konsurnen. Pada jalur Ulta niaga I. total SlISllt pasea pallen seeara kuantitas rcrbesar berada
pada pengllJupul lokal scbesar 11.-1 %. sedangkan Sllsut kualitas 23% terjadi di pedagang
eceran loka!. Pada jal til' tal:l ni,lga ! l. penYlIStlla 11 k1I ,1I11 ilas terbesar pacla Ii ngkat pcngllill I'll] di
dcsa 8.41%. sedangkan SLlSllt kllalitas !erbesat' pada tingkat pengllmplil desa 48.9%. Padajallll"
(ala niaga Ill. total p~nyuslltan kuantilas terbesar pada lingkal supermarkel sebesar 32.13%.
sedangkan SIlSll[ kualitas terbesar pada pedagang besar 29.36%. Dari hasil pCl1~litiall ini
diperoleh gaillbaran eli luhapan mana lilik krilis Sllsul pasca panen 1I1ltuk kaslis di senlr3
produsi pisnng di Kabupaten Cianjur.
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